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Keterangan :    

Tingkat Risiko (Rating) = R x L 

Yang dapat diterima     = Rt   6 

Tindakan mendesak     = >10 

 

Berdasarkan tabel IBER terdapat beberapa risiko sebagai berikut: 

1. Pada aktivitas operasi, risiko yang dapat ditimbulkan ialah: 

a. Luka, cedera, kematian karena terjatuh/terpeleset pada saat naik atau turun 

dari truck crane.  

Tingkat keparahan 5 dan tingkat kemungkinan 2 sehingga nilai risiko yang 

diperoleh adalah 10, dan termasuk kedalam kategori risiko medium yang 

tidak dapat ditolerir. 

b. Kematian karena tersambar petir 

Tingkat keparahan 5 dan tingkat kemungkinan 3 seingga nilai risiko yang 

diperoleh adalah 15, maka termasuk kedalam kategori risiko tinggi yang tidak 

dapat ditolerir. 

c. Kematian dan kerusakan aset karena kaki penopang truck crane tidak 

seimbang/amblas 

Tingkat keparahan 1 dan tingkat kemungkinan 5 sehingga nilai risiko yang 

diperoleh adalah 5, maka termasuk kedalam kategori risiko rendah yang dapat 

ditolerir. 

d. Kematian dan kerusakan aset karena truck crane terguling 

Tingkat keparahan 1 dan tingkat kemungkinan 5 sehingga nilai risiko yang 

diperoleh adalah 5, maka termasuk kedalam kategori risiko rendah yang dapat 

ditolerir. 

 

 

 



e. Kematian dan kerusakan aset karena kelebihan beban 

Tingkat keparahan 5 dan tingkat kemungkinan 2 sehingga nilai risiko yang 

diperoleh adalah 10, dan termasuk kedalam kategori risiko medium yang 

tidak dapat ditolerir. 

2. Pada aktivitas maintenance, risiko yang dapat ditimbulkan ialah: 

a. Kematian karena terpeleset 

Tingkat keparahan 5 dan tingkat kemungkinan 3 sehingga nilai risiko yang 

diperoleh adalah 15, maka termasuk kedalam kategori risiko tinggi yang tidak 

dapat ditolerir. 

b. Pingsan, kematian karena terbentur 

Tingkat keparahan 5 dan tingkat kemungkinan 3 sehingga nilai risiko yang 

diperoleh adalah 15, maka termasuk kedalam kategori risiko tinggi yang tidak 

dapat ditolerir. 

 

Berdasarkan IBER yang diterapkan pada proyek tersebut, pengendalian  dilakukan 

dalam 2 tahap yaitu: 

1. Pengendalian Awal 

Pengendalian awal ini dilihat melalui identifikasi bahaya dan penilaian risiko 

sehingga diketahui apakah suatu pengendalian dapat menurunkan tingkat risiko 

menjadi medium dan low atau dengan kata lain pengendalian tersebut berhasil 

menggolongkan risiko ke dalam kriteria yang dapat diterima (acceptable). 

2. Pengendalian Tambahan 

Pengendalian tambahan yang dapat dilakukan pada aktivitas operasi adalah 

dengan cara administrasi kontrol yaitu training operator dan rigger dengan 

harapan dapat menurunkan risiko tinggi sehingga dapat diterima. 


